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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi t@@hdorong bangsa
Indonesia untuk senantiasa memacu diri melaksanpkatbangunan di segala
bidang, guna mencapai pembangunan nasional, yalewujudkan manusia
Indonesia seutuhnya yang berdasarkan Pancasildri#zang-undang Dasar 1945.
Oleh sebab itu tidak heran apabila pembangunan ysertangsung hingga
sekarang merupakan konsep yang multidimensi. Kagiapembangunan
memperhatikan berbagai aspek yang berkaitan desogal ekonomi masyarakat,
pemanfaatan sumber daya alam, dan pengelolaanuhiggk. Pembangunan
nasional merupakan perubahan yang direncanakabetujuan untuk mencapai
cita-cita bersama guna mengatasi segala permasalahg ada.

Salah satu sektor pembangunan yang harus teruacudi@dalah
pembangunan sektor pendidikan. Oleh karena itujigi&kan memegang peranan
yang cukup penting dan mendasar dalam upaya mekanudjuan pembangunan
nasional. Seperti yang tercantum dalam ketentuanmutdUSPN No 20 tahun
2003 bahwa:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana oreukijudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta dididara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki keknatspiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecanjaakhlak mulia,

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, madsarabangsa dan
negara.”




Pendidikan sebagai aktualisasi sumber daya mabuken hanya sekedar
kegiatan untuk mewariskan ilmu pengetahuan, medainkga memiliki makna
strategis dan ekonomis dan di era modern ini, pagala manusia terhadap
pendidikan telah bergeser dari pandangan tradisiesedagai usaha untuk
menuntut ilmu kearah yang lebih luas lagi yaitu raedang pendidikan juga
merupakan investasi ekonomi masa depan.

Kemajuan industri menuntut kualitas manusia yaagdal sebagai tenaga
kerja yang terlatih, terdidik, dan terampil di bidaya, maka sektor pendidikan
harus memberikan kontribusi konkret bagi penyedigaaga-tenaga profesional
yang dapat diterima dunia kerja sebagai tenaga keap pakai.

Sekolah Menengah Kejuruan sebagai bentuk satuaaidiean kejuruan
sebagaimana ditegaskan dalam penjelasan Pasal 1SPMNU merupakan
pendidikan menengah yang mempersiapkan pesertatdiditama untuk bekerja
dalam bidang tertentu. Secara umum tujuan sekokamengah kejuruan adalah
untuk menyiapkan peserta didik agar dapat menjdtahidupan secara layak.
Adapun tujuan khusus dari pendidikan menengah kajurdalam Kurikulum
SMK Edisi 2004 bagian I, (2003 : 7) disebutkan alalebagai berikut:

1. Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia ibiclumampu
bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yarg @ddlunia usaha
dan dunia industri sebagai tenaga kerja tingkat emgah, sesuai
dengan kompetensi dalam program keahlian yangluyd;

2. Menyiapkan peserta didik agar mampu memilih kakat dan gigih dalam
berkompetensi, beradaptasi di lingkungan kerjandamgembangkan sikap
profesional dalam bidang keahlian yang diminatinya

3. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahu&mgategi dan seni,
agar mampu mengembangkan diri di kemudian hari |lsEkara
mandiri maupun melalui jenjang yang lebih tinggi;

4. Membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetesesuai
dengan program keahlian yang dipilih.




Dari tujuan yang dipaparkan di atas diharapkamskh siswa SMK setelah
keluar dari sekolahnya akan langsung bisa memasukia kerja/terserap ke
dunia industri menempati bidang-bidang sesuai dekgahliannya. Dari survei
yang telah dilakukan oleh peneliti, mengenai datiisbn siswa SMKN 12
Bandung yang telah terserap ke dunia industri mabkkategorikan dalam
keterserapan yang rendah, sehingga ini merupalk&n permasalahan tersendiri
bagi dunia pendidikan khususnya bagi keterserallasdn siswa SMK ke dunia
industri. Data yang diperoleh dari SMK Negeri 1@ngenai keterseraban lulusan

siswa ke dunia industri masih rendah seperti yaridpat di bawabh ini:

Tabel 1.1
Keterseraban Siswa Lulusan ke DuniaKerja

Juman | KETERSERABAN SISWA KE DUNIA INDUSTRI
aaan | L L(Jol_r ;J%N Bﬁ'}‘;{} S"“r'i‘e L e'KaSIji‘:hka“ Tidak Diketahui | Ket
(orang) | (%) | (orang) | (%) | (orang) | (%)
2004/2005| 190 20 | 1053 - T 170 8941
2005/2006] 193 2 | 1144 - I 171 886
2006/2007| 185 38 | 2054 - I 147 794
2007/2008] 191

(Sumber: Tata Usaha dan Bursa Kerja Khusus SMKNdr&iBng)

Dari data di atas, maka diketahui bahwa jumlalvaisilusan dari masing-
masing angkatan beberapa tahun ke belakang addkaia 485 sampai 193 orang,
sedangkan yang bisa terserap ke dunia industraladaitara 20 sampai 38 orang
atau sekitar 10% sampai 20%. Angka keterserapasal siswa di SMKN 12 ini
masih tergolong dalam kategori rendah, sehinggaderaini merupakan suatu

permasalahan tersendiri yang perlu diteliti keadgan




Bertitik tolak dari uraian tersebut di atas, pénuherasa tertarik untuk
mengkaji mengenai keadaan yang terjadi di sekolBebut. Bagaimana
mengenai persepsi tentang peluang kerja siswa aekolenengah kejuruan
bidang keahlian teknik mesin produksi dan motivadajarnya, sehingga dalam
penelitian ini, penulis mengambil judul: “Hubung#@mtara Persepsi Tentang

Peluang Kerja dengan Motivasi Belajar Siswa SekMahengah Kejuruan”.

B. ldentifikasi Masalah

Untuk memperjelas kemungkinan permasalahan yaag &fbul dalam
penelitian ini, maka penulis perlu melakukan idétdsi masalah terlebih dahulu.

Nana Sudjana dan Ibrahim, (1989: 81), mengemukibibwa :

“Identifikasi masalah atau juga sering ditulis @ial masalah,
menjelaskan aspek permasalahan yang muncul dara/ttgeic/judul
penelitian. Permasalahan bisa diangkat lebih datu kemungkinan,
bahkan bisa terdiri atas sejumlah masalah yangaliarksatu sama lain”.

Adapun identifikasi masalah yang penulis kemukadaiam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Kurangnya informasi peluang kerja dari pihak selkddepada para siswa.
2. Kurangnya informasi peluang kerja yang diterimavaignengakibatkan
kurangnya semangat belajar siswa.

3. Kurangnya semangat belajar siswa juga terjadi padasta diklat

Mempersiapkan Gambar Teknik 1.




C. Perumusan Masalah

Perumusan masalah sangat diperlukan dalam sebuwsdiitipe, karena
dengan terlebih dahulu melakukan perumusan terhpdapasalahan yang akan
diteliti maka peneliti akan mendapatkan kemudahan #ejelasan langkah-
langkah yang dapat diambil dalam penelitian. Sulmarérikunto, (1993: 17)

berpendapat bahwa :

"Agar penelitian dapat dilaksanakan sebaik-baikmyaka peneliti harus
merumuskan masalahnya terlebih dahulu sehingga ¢gda mana harus
mulai, ke mana harus pergi, dan dengan apa".
Oleh sebab itu, permasalahan yang ingin dikaji rdalgenelitian ini
dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana gambaran umum persepsi siswa tentangma$o peluang
kerja di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 12 Bag@un

2. Bagaimana gambaran umum motivasi belajar sisw&ding SMKN 12
Bandung Bidang Keahlian Teknik Mesin Produksi?

3. Bagaimana hubungan antara persepsi siswa tent&mgngekerja terhadap

motivasi belajar siswa?

D. Pembatasan Masalah

Mengingat ruang lingkup masalah yang dikemukalkaand penelitian ini
masih terlalu luas dan keterbatasan waktu yanglilinoleh penulis, maka
permasalahan penelitian perlu dibatasi. Winarno al8unad, (1990: 36)

mengatakan bahwa :




“Pembatasan masalah diperlukan bukan saja untuk ucfemkan atau
menyederhanakan masalah bagi peneliti tetapi jugakumenempatkan
lebih dahulu segala sesuatu yang diperlukan untekcorahkan tenaga,
kecakapan, waktu, biaya, dan hal lain yang timlawi gencana tersebut".
Oleh sebab itu, agar permasalahan yang inginidiedgm penelitian ini
lebih spesifik, terarah, dan terkontrol, maka pitiael dibatasi sebagai berikut :

1. Persepsi peluang kerja, dibatasi pada aspek kejpmiba yang
mempengaruhi persepsi, sikap, pengalaman masa larhpeapan masa
depan dan faktor penyebab kesalahan persepsi mda gang sedang
mendapatkan mata diklat mempersiapkan gambar téknik

2. Motivasi yang diteliti dibatasi pada faktor motivaskstrinsik dan
instrinsik, alternatif perilaku, penentuan perilakan respon terhadap

rangsang pada siswa yang mendapatkan mata diklatpersiapkan

gambar teknik ..

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Pendlitian

Dalam setiap penelitian baik yang berskala betsar yang berskala kecil
sekalipun, sudah barang tentu mempunyai tujuan jelag. Kejelasan tujuan ini
dapat dijadikan sebagai pedoman agar penelitiaak ticeluar dari jalur yang
diharapkan oleh peneliti. Adapun tujuan yang indicapai dalam penelitian ini
adalah :

1. Mendapatkan gambaran mengenai persepsi peluaray diswa tingkat Il
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 12 Bandung pad&a rdilat

Mempersiapkan Gambar Teknik 1.




2.

Mendapatkan gambaran umum tentang motivasi betsgara tingkat Il
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 12 Bandung pad&a rdilat
Mempersiapkan Gambar Teknik 1.

Mengetahui hubungan antara persepsi peluang kenmmath motivasi
belajar siswa sekolah menengah kejuruan negeridfilg pada mata

diklat mempersiapkan gambar teknik II.

2. Manfaat Pendlitian

Bertitik tolak dari tujuan di atas, maka manfaahgaliharapkan dapat

diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut

1.

Perbaikan kelancaran penyampaian informasi pelkang kepada para
siswa.

Meningkatkan motivasi belajar siswa.

Sebagai masukan bagi para tenaga pengajar bidaagatderja di waktu
yang akan datang.

Sebagai masukan bagi sekolah menengah kejuruam dagaingkatan

relasi/hubungan dengan dunia industri/perusahaan.

F. Penjelasan Istilah dalam Judul

Untuk menghindari kesalahan pemahaman istilahndgladul, maka

dijelaskan mengenai istilah-istilah yang terkanddatam judul sebagai berikut:

1. Persepsi, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBB96) dijelaskan,

bahwa persepsi artinya tanggapan (penerimaan)udaggdari sesuatu dan




juga sebagai proses seseorang mengetahui bebempandtalui panca
indranya, dalam hal ini persepsi yang terjadi ddatersepsi mengenai

peluang kerja.

2. Peluang Kerja merupakan kemungkinan-kemungkinarerigekang ada atau

yang bisa muncul

3. Motivasi adalah dorongan untuk melakukan sesuatar &ggiatan yang
dilakukan lebih baik. Motivasi belajar dalam petiafi ini adalah perangsang
siswa agar mau belajar dengan baik, terarah, dagimasilkan prestasi yang

baik pula.

G. Sistematika Penulisan
Agar skripsi ini dapat dengan mudah dipahami bletibagai pihak yang
berkepentingan maka skripsi ini disajikan dalam alinbab yang disusun

berdasarkan sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB |. PENDAHULUAN
Pada bagian ini penulis mengungkapkan latar betakanasalah,
identifikasi masalah, perumusan masalah, pembatasasalah, tujuan dan

manfaat penelitian, penjelasan istilah dalam jutdui sistematika penulisan.

BAB Il. LANDASAN TEORITIS DAN HIPOTESIS
Pada bagian ini dibahas tentang landasan teog yeendasari variabel-

variabel dalam penelitian sebagai tolak ukur berpilam penelitian ini.




BAB Ill. METODE PENELITIAN
Berisikan metode penelitian yang digunakan, yeiliputi variabel dan
paradigma penelitian, data dan sumber data, pdpulas sampel, teknik

pengumpulan data, instrumen penelitian, dan teknélisis data.

BAB IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Membahas analisa hasil penelitian yang sehinggaikubisa ditarik

kesimpulan dan saran.

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bagian penutup penulis memberikan kesimpldansaran sebagai

akhir dari tulisan ini.

DAFTAR PUSTAKA
Pada bagian ini memuat referensi yang menjadinadagam penulisan

penelitian ini.

LAMPIRAN

Memuat lampiran-lampiran sebagai pendukung kelepgk dan

keterangan dalam penelitian ini.

~3nd~




